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<div style="text-align: justify;">Stroke menjadi salah satu faktor risiko kematian dan disabilitas kedua di
dunia dengan 12.2 juta kasus baru secara global. Indonesia menempati peringkat pertama sebagai negara
tertinggi yang mengalami stroke di di Asia dengan prevalensi mencapal 8.3% dari 1000 populasi. Faktor
risiko terbesar untuk terjadinya stroke adalah hipertensi dan diabetes mellitus. Hipertenst memicu 6 kali
lebih tinggi terjadi stroke sedangkan diabetes mellitus meningkatkan sebesar 1.6 kali hingga 8 kali.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan efek gabungan diabetes mellitus dan hipertensi dengan
kejadian penyakit stroke di Indonesia pada tahun 2014 menggunakan data |FL S-5. Metode penelitian yang
digunakan adalah cross-sectional dengan analisis menggunakan unconditional logistic regression.
Berdasarkan hasil multivariat, didapatkan hasil bahwa pada usia & It; 55 tahun, responden yang menderita
diabetes mellitus dan tidak hipertensi berisiko 2.52 kali lebih besar untuk terkena stroke, menderita
hipertensi dan tidak diabetes mellitus berisiko 10.21 kali sedangkan yang menderita keduanya berisiko 49.36
kali. Pada usia & gt; 55 tahun, besar risiko pada variabel yang sama adalah sebesar 1.47 kali,& nbsp; 5.97
kali dan 28.86 kali. Terdapat peningkatkan yang signifikan untuk terkena stroke pada responden yang
menderita hipertensi dan diabetes mellitus pada setiap golongan umur dibandingkan pada responden yang
hanya menderita hipertensi atau hanya menderita diabetes mellitus.</div><hr /><div style="text-align:
justify;">Stroke is the second leading risk factor for death and disability in the world with 12.2 million new
cases globally. Indonesia ranks as the country with the highest stroke rate in Asiawith a prevalence of 8.3%
out of 1000 population. The biggest risk factors for stroke are hypertension and diabetes mellitus.
Hypertension triggers 6 times higher stroke occurrence while diabetes mellitus increasesit by 1.6 timesto 8
times. This study aims to determine the association of the combined effects of diabetes mellitus and
hypertension with the incidence of stroke in Indonesiain 2014 using IFLS-5 data. The research method used
was cross-sectional with analysis using unconditional logistic regression. Based on multivariate results, it
was found that at the age of &It; 55 years, respondents with diabetes mellitus and no hypertension had a 2.52
times greater risk of stroke, hypertension and no diabetes mellitus had a 10.21 times risk, while those with
both had a49.36 times risk. At age &gt; 55 years, the risk for the same variables was 1.47 times, 5.97 times
and 28.86 times. There was a significant increase in the risk of stroke among respondents with both
hypertension and diabetes mellitus in every age group compared to those with only hypertension or only
diabetes mellitus.</div>
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